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ABSTRAK

Latar Belakang: Down Svndrome (DS) merupakan kelainan kromosom yang
paling sering terjadi, dengan prevalensi 1:1.000 hingga 1:1.100 kelahiran hidup.
Data terbaru dari Survei Kesehatan Indonesia menunjukkan prevalensi DS sebesar
0.26% pada anak usia 0-59 bulan, dengan prevalensi di Sumatera Barat tercatat
0,19%. Penderita DS menunjukkan karakteristik kraniofasial yang khas, termasuk
perubahan pada struktur mandibula yang dapat mempengaruhi perencanaan
perawatan gigi dan mulut. Penilaian kualitas tulang mandibula menjadi penting
dalam berbagai prosedur kedokteran gigi, namun penelitian mengenai ketebalan
kortikal mandibula pada penderita DS masih terbatas. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran kortikal mandibula pada penderita Down
Svadrome menggunakan radiografi panoramik digital. Metode: Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif observasional dengan teknik pengambilan sampel
purposive sampling. Penelitian dilakukan terhadap 20 penderita Down Syndrome di
Sekolah Luar Biasa (SLB) Kota Padang. Pengukuran ketebalan kortikal mandibula
dilakukan secara bilateral menggunakan teknik Mental Index pada radiografi
panoramik digital dengan sofiware AlS. Pengukuran dilakukan pada kedua sisi
kortikal mandibula sehingga diperoleh total 40 sampel pengukuran. Hasil: Rata-
rata ketebalan kortikal mandibula adalah 3,39 mm, dengan ketebalan sisi kanan
(3,39 mm) dan sisi kiri (3,4 mm). Dari 20 subjek penelitian, 19 orang memiliki
ketebalan kortikal mandibula normal (>3,2 mm) dan 1 orang mengalami osteopenia
(2,5-3,2 mm). Tidak ditemukan kasus osteoporosis (<2,5 mm). Kesimpulan:
Mayoritas penderita Down Syndrome memiliki ketebalan kortikal mandibula dalam
rentang normal dengan nilai yang relatif seimbang antara sisi kanan dan kiri,
disertai 1 kasus osteopenia, tanpa ditemukan kasus osteoporosis. Temuan ini
memiliki implikasi penting dalam perencanaan perawatan gigi dan mulut pada
penderita Down Syndrome.

Kata kunci: Down Syndrome, kortikal mandibula, Mental Index, radiografi
panoramik digital
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